







     Konsep Jikkai Gogu atau dikenal sebagai Sepuluh Dunia yang Saling 
Mencakup Agama Buddha Nichiren Shoshu, merupakan salah satu konsep 
kejiwaan Agama Buddha yang dalam praktiknya mampu memberikan perubahan 
psikologis praktisi. Melalui konsep ini, akan dianalisis psikologis tokoh utama 
Bem, dalam drama bertema “manusia”, Youkai Ningen Bem, salah satu karya 
visualisasi sastra yang mampu menggambarkan kejiwaan manusia. Fokus 
penelitian ini pada episode 1, 5, dan 10. Analisis dilakukan guna mengetahui 
kondisi jiwa tokoh utama sekaligus lebih memahami konsep kejiwaan Agama 
Buddha Nichiren Shoshu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
kepustakaan dengan mencari serta mengumpulkan data mengenai drama Youkai 
Ningen Bem maupun studi kepustakaan tentang konsep Sepuluh Dunia yang 
Saling Mencakup. Selanjutnya, data dianalisis melalui metode deskriptif-analitis, 
pertama-tama dengan teori psikologi umum dilanjutkan dengan konsep kondisi 
jiwa, Sepuluh Dunia, dan terakhir dengan Sepuluh Dunia yang Saling Mencakup 
untuk melihat pergerakan perasaan jiwa Bem. Hasil analisis menunjukkan 
keadaan psikologis dan kondisi jiwa Bem serta pergerakannya dilihat melalui 
sudut pandang konsep Sepuluh Dunia yang Saling Mencakup. Simpulan yang 
ditarik bahwa kondisi jiwa tokoh Bem dapat dijelaskan melalui konsep Sepuluh 
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